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ABSTRAK
Kemampuan metakognitif sangat diperlukan untuk membantu individu agar lebih mudah dalam mengendalikan cara belajarnya sendiri, merencanakan dan memilih strategi yang tepat, serta mengevaluasi kemajuan pembelajarannya. Salah satu penilaian sumatif yang dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Riau berupa penggunaan Computer Based Test (CBT bertujuan untuk menilai hasil pencapaian pembelajaran mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan metcognitive skill dengan nilai CBT pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau angkatan 2022. Data dikumpul dengan menggunakan kuesioner Metacognitive Awareness Inventory (MAI). Data penelitian dianalisis secara kuantitatif dengan persentase dan analisis secara statistik menggunakan uji Spearman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar kemampuan metakognitif mahasiswa pada kategori berkembang baik. Berdasarkan uji korelasi didapatkan tidak ada hubungan metacognitive skill dengan nilai CBT pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau.
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ABSTRACT

Metacognitive skills are needed to help individuals to more easily control their own learning, plan and choose appropriate strategies, and evaluate their learning progress. One of the summative assessments conducted at the Faculty of Medicine, Riau University, is the use of Computer Based Test (CBT) aimed at assessing student learning achievement results. This study aims to determine the relationship between metcognitive skills and CBT scores in first-year students of the Faculty of Medicine, Riau University. The population in this study were all first year students of the Faculty of Medicine, Riau University class of 2022. Data were collected using the Metacognitive Awareness Inventory (MAI) questionnaire. The research data were analyzed quantitatively with percentages and statistically analyzed using the Spearman test. The results of this study indicate that most students' metacognitive abilities are in the well-developed category. Based on the correlation test, it was found that there was no relationship between metacognitive skills and CBT scores in first-year students of the Faculty of Medicine, Riau University.
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Mahasiswa pada dasarnya dituntut untuk memahami dan mempelajari setiap masalah yang dihadapi. Khususnya pada mahasiswa kedokteran, berbagai sistem dan metode belajar yang sangat berbeda dari tingkatan pendidikan sebelumnya membuat mahasiswa kedokteran harus cepat beradaptasi dengan lingkungan baru tersebut, begitu juga dengan sistem ujian yang ada di fakultas kedokteran. Selama mengikuti pendidikan akademik, mahasiswa kedokteran akan menghadapi ujian disetiap akhir blok yang terdiri dari ujian keterampilan klinis dalam bentuk Objective Structured Clinical Examination (OSCE) dan  ujian teori dalam bentuk Computer-Based Test (CBT).1 

Penggunaan CBT sebagai penilaian sumatif sudah banyak diterapkan di fakultas kedokteran Indonesia yang bertujuan untuk menilai hasil pencapaian pembelajaran mahasiswa. Sebagai metode penilaian sumatif, CBT biasa dilakukan disetiap akhir blok ketika mahasiswa kedokteran telah menyelesaikan berbagai materi yang kemudian akan diujiankan. Untuk mendapatkan hasil ujian yang baik, terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi diantaranya faktor eksternal yang berasal dari luar diri seseorang dan faktor internal yang berasal dari dalam diri seseorang.2 Salah satu faktor internal dalam pencapaian akademik mahasiswa adalah kemampuan metakognitif (metacognitive skill). Metakognitif adalah pengetahuan kognitif secara umum, seperti kesadaran diri maupun pengetahuan kognitif dalam diri seseorang.3 Kemampuan metakognitif sangat diperlukan untuk membantu individu agar lebih mudah dalam mengendalikan cara belajarnya sendiri, merencanakan dan memilih strategi yang tepat, serta mengevaluasi kemajuan pembelajarannya.
Meskipun secara teoritis kemampuan metakognitif dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa, namun belum ada penelitian di Indonesia yang melakukan penelitian secara langsung tentang keterampilan metakognitif dengan nilai CBT pada mahasiswa kedokteran. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan kemampuan metakognitif dengan nilai CBT angkatan tahun pertama di Fakultas Kedokteran Universitas Riau.


METODE


Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian yang digunakan bersifat analitik dengan pendekatan kohort prospektif. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Riau pada bulan April – Juni 2023. Sampel penelitian adalah seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Riau angkatan 2022. Teknik pengambilan sampel adalah total sampling dan besar sampel 140 orang. Penelitian ini telah dinyatakan lulus kaji etik oleh Unit Etika Penelitian Kedokteran dan Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Riau sesuai nomor surat B/018/UN19.5.1.1.8/UEPKK/2023 pada tanggal 3 Maret 2023. Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data nilai CBT mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Riau tahun pertama yang diperoleh dari bagian KPS Sarjana Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Riau. Kemudian untuk data terkait kemampuan metakognitif setiap mahasiswa diperoleh dari pengisian kuesioner Metacognitive Awareness Inventory (MAI). Pengisian kuesioner akan diberikan secara online kepada responden dalam bentuk googleform dengan link https://bit.ly/kuesionerMAI-FKUNRI. Untuk melihat hubungan antara kedua variabel adalah menggunakan uji korelasi Pearson jika data terdistribusi normal dengan alternatif uji korelasi Spearman jika data tidak terdistribusi normal.
Hasil 
Gambaran Metacognitive Skill pada Mahasiswa Tahun Pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau
Hasil pengisian kuesioner metacognitive skill oleh mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau didapatkan gambaran metacognitive skill pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau sebagai berikut :
Tabel 1. Gambaran Metacognitive Skill pada Mahasiswa Tahun Pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau
	Metacognitive Skill
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Berisiko
	0
	0

	Belum mulai berkembang
	0
	0

	Mulai berkembang
	1
	0,7

	Berkembang baik
	99
	70,7

	Berkembang sangat baik
	40
	28.6

	Total
	140
	100


Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa sebagian besar mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau memiliki kemampuan metakognitif berkembang baik sebanyak 99 mahasiswa (70,7%) dan yang paling sedikit adalah mulai berkembang sebanyak 1 mahasiswa (0,7%).
Gambaran  Nilai Computer Based Test Mahasiswa Tahun Pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau
Berdasarkan sampel penelitian ini, gambaran nilai Computer Based Test (CBT) mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 2. Gambaran  Nilai Computer Based Test Mahasiswa Tahun Pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau

	Nilai Angka
	Nilai Mutu
	Frekuensi
	Persentase (%)

	85 – 100
	A
	0
	0

	80 – 84,99
	A-
	2
	1,4

	75 – 79,99
	B+
	4
	2,9

	70 – 74,99
	B
	10
	7,1

	65 – 69,99
	B-
	11
	7,9

	60 – 64,99
	C+
	16
	11,4

	55 – 59,99
	C
	13
	9,3

	40 – 54,99
	D
	39
	27,9

	0 – 39,99
	E
	45
	32,1

	Total
	140
	100


Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa gambaran nilai Computer Based Test (CBT) pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau dari yang paling banyak yaitu nilai mutu E sebanyak 45 mahasiswa (32,1%). Sedangkan jumlah yang paling sedikit yaitu nilai mutu A- sebanyak 2 mahasiswa (1,4%).
Hubungan Metacognitive Skill dengan Nilai Computer Based Test pada Mahasiswa Tahun Pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau

Hubungan metacognitive skill dengan nilai CBT pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau pada penelitian ini menggunakan uji korelasi Spearman yang terdapat pada tabel berikut :
Tabel 3. Hubungan Metacognitive Skill dengan Nilai Computer Based Test pada Mahasiswa Tahun Pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau
	Variabel
	Nilai Computer Based Test

	
	N
	R
	R2
	P value

	Metacognitive Skill
	140
	0,069
	0,004761
	0,420


Berdasarkan Tabel 4.4 didapatkan hasil uji statistik menggunakan uji korelasi Spearman didapatkan nilai p value sebesar 0,420 yang berarti tidak terdapat hubungan metacognitive skill dengan nilai CBT pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau. Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak.
Pembahasan 
Gambaran Metacognitive Skill pada Mahasiswa Tahun Pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 140 mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau, tidak didapatkan mahasiswa yang masuk ke dalam kategori berisiko dan belum begitu berkembang. Sebagian besar mahasiswa didapatkan kemampuan metakognitif pada kategori berkembang baik yaitu sebanyak 99 mahasiswa (70,7%). Sebanyak 40 mahasiswa (28,6%) memiliki kemampuan metakognitif berkembang sangat baik, kemudian diikuti oleh 1 mahasiswa (0,7%) yang termasuk kategori mulai berkembang. 

Hasil penelitian yang menunjukkan tidak ada lagi mahasiswa yang termasuk dalam kategori berisiko dan belum begitu berkembang, menggambarkan bahwa tidak ada lagi mahasiswa yang tidak menggunakan kemampuan metakognitifnya dalam belajar. Mahasiswa sudah memiliki kesadaran bahwa berpikir merupakan sebuah proses dalam belajar. Penelitian yang dilakukan Amnah (2014) menunjukkan bahwa mahasiswa yang masuk dalam kategori belum begitu berkembang belum mampu memisahkan tentang apa yang mereka pikirkan dan bagaimana mereka berpikir.4
Sebagian besar mahasiswa termasuk dalam kategori berkembang baik menunjukkan bahwa mereka telah sadar akan cara berpikir sendiri dan dapat membedakan tahap input, elaborasi, dan output dari proses berpikir.  Mereka yang termasuk kategori ini terkadang menggunakan model untuk mengatur cara berpikir dan cara belajar mereka sendiri. Sebagian mahasiswa lain yang termasuk dalam kategori berkembang sangat baik menandakan bahwa mereka telah menggunakan kemampuan metakognitif secara teratur sehingga mampu mengatur proses berpikir dan cara belajarnya sendiri. Mereka juga telah menyadari dan mengetahui berbagai cara dalam berpikir, dapat merefleksikan proses berpikirnya, serta dapat menggunakan cara berpikirnya secara lancar.4
Berdasarkan hasil skor MAI yang dilakukan oleh mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau terlihat bahwa skor regulasi metakognitif lebih tinggi dibandingkan dengan skor pengetahuan metakognitif. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam mengontrol proses belajar mereka seperti kemampuan merencana, memonitor dan mengevaluasi lebih mendominasi dibandingkan dengan kemampuan mereka dalam mengetahui kemampuan metakognitif mereka secara umum.5 Menurut Abdellah (2015), mahasiswa yang mendapatkan skor MAI tinggi dan regulasi metakognitif yang tinggi sangat baik dalam merencanakan dan mengorganisir materi belajar, menggunakan strategi belajar dengan lebih efektif, dan lebih baik dalam mengontrol waktu belajar.6 Sedangkan jika dilihat dari masing-masing komponen metakognitif, maka dapat dilihat bahwa aspek strategi perbaikan(DS) memiliki hasil skor yang lebih tinggi dan aspek pemantauan pemahaman (CM) memiliki skor MAI yang paling rendah dibandingkan aspek-aspek metakognitif lainnya.

Aspek strategi perbaikan (DS) memiliki nilai skor yang lebih tinggi dibanding aspek metakognitif lainnya yang menunjukkan bahwa mahasiswa dapat mengatur dirinya sendiri dan dapat mengatur strategi belajar sesuai dengan apa yang mereka inginkan. Meskipun ketika mereka gagal dalam belajar, maka pada mahasiswa dengan strategi perbaikan (DS) yang baik mereka akan mengubah strategi belajar yang biasa mereka gunakan.6 Sedangkan pada aspek pemantauan pemahaman (CM) menunjukkan hasil skor yang lebih rendah dibandingkan aspek metakognitif lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa kurang dalam kemampuan mempertimbangkan alternatif untuk memecahkan suatu masalah. Aspek pemantauan pemahaman (CM) ini juga berkaitan dengan sebaik apa mereka memahami dan menilai diri mereka dalam belajar.7
Mahasiswa yang dapat memanfaatkan kemampuan metakognitifnya secara optimal akan lebih mungkin untuk dapat memahami informasi penting dan dapat mengatur strategi belajar yang sesuai dengan diri mereka. Sehingga pembelajaran yang diterima oleh mahasiswa akan lebih efektif dan lebih berkualitas. Hal ini sesuai dengan pendapat Dahar (1996) dalam Hayatun et al (2015) yang menyatakan bahwa apabila mahasiswa memiliki kesadaran metakognitif yang tinggi maka akan berdampak terhadap pemahaman belajar yang lebih baik.6
Gambaran Nilai Computer Based Test Mahasiswa Tahun Pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau

Penelitian terkait gambaran nilai Computer Based Test mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau, didapati hasil dari yang paling banyak yaitu nilai mutu E sebanyak 45 mahasiswa (32,1%), kemudian selanjutnya adalah nilai mutu D sebanyak 39 mahasiswa (27,9%), nilai mutu C+ sebanyak 16 mahasiswa (11,4%), nilai mutu C sebanyak 13 mahasiswa (9,3%), nilai mutu B- sebanyak 11 mahasiswa (7,9%), nilai mutu B sebanyak 10 mahasiswa (7,1%), nilai mutu B+ sebanyak 4 mahasiswa (2,9%), dan yang paling sedikit yaitu nilai mutu A- sebanyak 2 mahasiswa (1,4%). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar hasil nilai CBT pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau mendapatkan nilai mutu E dan nilai mutu D dan paling sedikit mendapatkan nilai mutu A-.

Perbedaan nilai yang didapatkan oleh mahasiswa dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal meliputi lingkungan kampus dan aktif berorganisasi, serta faktor keluarga.8 Faktor internal selain metakognitif dapat meliputi kesehatan, intelegensi, minat, motivasi berprestasi, dan cara belajar.  Penelitian yang dilakukan Nurjannah dkk. (2018) menunjukkan bahwa faktor internal mahasiswa berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa.9 Sedangkan menurut Anggraeni dkk. (2017), perbedaan prestasi belajar mahasiswa dapat dipengaruhi oleh kemandirian belajar mahasiswa dikarenakan masih ada mahasiswa yang kurang responsif dalam proses belajar mengajar dan tidak menggunakan waktu secara efektif ketika diberikan waktu belajar mandiri.9 

Hubungan Metacognitive Skill dengan Nilai Computer Based Test pada Mahasiswa Tahun Pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau
Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan metacognitive skill terhadap nilai CBT pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau. Uji korelasi dilakukan dengan uji Spearman didapatkan nilai r sebesar 0,069 dan bernilai positif. Sementara nilai p value sebesar 0,420 yang berarti tidak ada hubungan antara metacognitive skill dengan nilai CBT mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau. Hasil determinasi (R square) diperoleh nilai 0,004 yang artinya metacognitive skill mahasiswa berpengaruh sebesar 0,4% terhadap nilai CBT mahasiswa sedangkan sisanya 99,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini dapat disebabkan karena berbagai faktor lain yang mempengaruhi nilai CBT mahasiswa selain kemampuan metakognitif. Faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai CBT yaitu kesehatan, intelegensi, cara belajar, motivasi, minat, dan lingkungan mahasiswa itu sendiri. Selain itu juga dapat disebabkan karena mahasiswa yang masih belum sepenuhnya paham dan sadar tentang kemampuan metakognitif mereka sendiri sehingga mahasiswa belum bisa mengimplementasikan kemampuan metakognitif tersebut dalam aktivitas pembelajaran.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Young & Fry (2008) yang menunjukkan hasil berupa tidak ada korelasi yang signifikan antara tes tunggal dan skor pada MAI. Hal ini dapat disebabkan karena adanya faktor lain yang dapat mengacaukan hubungan antara MAI dan tes tunggal. Faktor tersebut dapat berupa perbedaan motivasi mahasiswa, kondisi yang tidak sehat saat pelaksanaan tes, dan kemungkinan adanya masalah dengan teknologi yang digunakan saat tes dilakukan. Namun beda halnya dengan korelasi antara skor MAI dengan ukuran prestasi akademik yang lebih besar seperti IPK dan nilai akhir semester yang memiliki korelasi lebih baik dibandingkan dengan tes tunggal. IPK merupakan ukuran pencapaian akademis dari waktu ke waktu sehingga jauh lebih rendah sensitivitasnya terhadap berbagai kondisi mahasiswa setiap harinya.10
Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Andriyani (2015) yang menunjukkan adanya hubungan positif antara kemampuan metakognitif dengan hasil belajar. Menurut Efendi (2013) dalam Andriyani (2015), mahasiswa yang memiliki nilai akademik yang tinggi juga memiliki kemampuan metakognitif yang lebih baik. Kemampuan metakognitif tersebut dapat digunakan dalam mengontrol proses kognitif dan cara berpikir mahasiswa terhadap motivasi belajar.8  

 Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riswandra di Fakultas Kedokteran Universitas Riau (2023) bahwa tidak terdapat hubungan metakognitif terhadap indeks prestasi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Riau.11 Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Aldo (2022) juga menunjukkan hasil yang serupa bahwa tidak ada perbedaan kemampuan metakognitif mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Riau.12 Mahasiswa dinilai sudah memiliki strategi yang paling cocok untuk belajar, bagaimana dan kapan mereka menggunakan strategi tersebut. Mahasiswa telah menyadari proses berpikir dan dapat mengukur kemampuan belajarnya melalui strategi belajar yang diterapkan. 

Kesimpulan
Sebagian besar mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau memiliki kemampuan metakognitif pada kategori berkembang baik sebesar 70,7%. Nilai CBT mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau paling banyak mendapatkan nilai mutu E sebesar 32,1% dan paling sedikit dengan nilai mutu A- sebesar 1,4%. Tidak terdapat hubungan metacognitive skill mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau dengan nilai Computer Based Test.
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